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Guru Madrasah
Terancam tak Digaji

Pemberlakuan SJ) membuat iuran siswa
berhenti dan gaji guru hanya dibayar 30

persen dari BOS.

BOGOR — Ribuan gurz mad-
rasah dari semua jenjang di Kota
Bogor, Jawa Barat, terancam tidak
menerima honor vang diperoleh
dari iuran siswa vang mandek akib-
at kebijakan sekolah jarak jauh
(SJJ) atau sekolah di ramah. Ketua
Perkumpulan Guru Madrasah
(PGM) Indonesia Kota Bogor, Has-
bullah, mengatakan, kondisi itu
membuat guru madrasah terancam
kesulitan memenuhi kebutuhan
sehari-hari di tengah wabah virus
korona vang terus mengganas. "Ada
belajar dari rumah itu tidak mem-
peroleh gaji karena mengandalkan
iuran," kata Hasbullah di Kota
Bogor, Kamis (16/4).

Mengacu data PGM, setidaknya
terdapat 3.290 guru non-aparatur
sipil negara (ASN) di semua jenjang
di Kota Bogor. Perinciannya, 1.035
guru berasal dari 135 raudhatul
athfal (RA), sebanyak 935 gura dari
64 madrasah ibtidaivah (MI), 920
guru dari 48 madrasah tsanawiyah
(MTs), serta 400 guru dari 18 mad-
rasah alivah (MA).

Hasbullah menuturkan, pem-
berlakuan SJ.J sejak pertengahan
Maret lalu membuat orang tua sis-
wa tidak membayarkan iuran bu-
lanan. Akibatnya, pihak sekolah

mulai tingkat RA atau setara taman
kanak-kanak (TK) hingga MA atan
setara sekolah menengah atas
(SMA) kesulitan memenuhi gaji
guru non-ASN. "Saya mendapat
konfirmasi dari para kepala sekolah,
karena mereka kan guru non-ASN
atau yayasan, dan yayasan tidak
mendapat pemasukan,” katanya.

Terkait bantuan operasional
sekolah (BOS), Hasbullah menga-
kui, semua sekolah m mem-
peroleh kucuran dana tersebut. Na-
mun, besaran vang diberikan peme-
rintah hanya memenuhi 30 persen
darijumlah operasional keseluruh-
an, "Terkait BOS reguler, madrasah
masih tetap dapat, tetapi hanya 30
persen vang bisa dig untuk
honorarium. Jadi sangat tidak cu-
kup dan tidak memadai,” ucapnya.

Lebih parahnya lagi, menurut
Hasbullah, sampai saat ini para
guru belum mendapatkan bantuan
jaring sosial bagi masyarakat vang
terdampak Covid-19. Dia mengaku
sudah meminta mereka untuk
mendaftarkan diri ke ketua RT-RW
setempat. Namun, responsnya yang
diterima malah tidak mengenakkan,
lantaran ada anggapan guru pasti
berstatus ASN.

"Ada vang menjawab kalaugum

tidak masuk vang didata. Padahal,
mayoritas guru madrasah adalah ho-
norer. Ada juga (RT) yang menjawab
masa pendaftaran sudah ditutup
jauh-jauh hari," kata Hasbullah kesal.

Kepala Kementerian Agama
(Kemenag) Kota Bogor, Ansurulloh,
tidak menampik kalangan guru
honorer tidak mendapatkan ban-
tuan apa pun. Pasalnya, Kemenag
masih fokus untuk membayarkan
gaji guru ASN setiap bulannya. Dia
pun menyarankan agar pihak
sekolah menggunakan dana BOS
untuk membayar gaji guru honorer.

Meski begitu, Ansurulloh ber-
pesan, setiap guru hendaknya seka-
rang berupaya menunaikan tugas-
nya menjalankan kegiatan belajar-
mengajar (KBM) selama SJ.). "Se-
mentaraselama Covid-19, hak-hak
sekolah, guru-guru juga diberikan
melalui sertifikasi dan sebagainya.
Yang penting KBM melalui i
jalan,” ucap Ansurulloh.

Wakil Wali Kota Bogor Dedie A
Rachim menjelaskan, Pemerintah
Kota (Pemkot) Bogor berupaya
menjaring semua masyarakat yang
terdampak Covid-19 agar menda-
patkan bantuan jaring pengaman
sosial. Dia menyatakan, pendataan
warga vang berhak mendapat ban-
tuan telah dikerjakan oleh ketua RT-
RW masing-masing daerah. "Se-
muanya kan basisnya wilayah, mau
gurn madrasah, mau dia buruh le-
pas, harian, guru honorer, mau
siapaitu, basisnya adalah wilavah,”
kata Dedie.
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Jika warga masuk dalam data
terpadu kesejahteraan sosial (DT-
KS) maupun non-DTKS, sambung
dia, otomatis bakal memperoleh
bantuan. Namun, jika guru honorer
belum terdaftardan dianggap layak,
mereka dapat mendaftarkan diri ke
RT-RW setempat. "Kalau memang
vang bersangkutan sudah tua atau
rentan, itu bisa didaftarkan secara
berjenjang,” wjar Dedie.

Prihatin

Anggota DPRD Kota Bogor,
Akhmad Saeful Bakhri mengaku,
prihatin dengan nasib guru honorer
madrasah di Kota Bogor. Dia meng-
anggap masalah vang dihadapi me-
reka hendaknya menjadi tanggung
Jjawab Kanwil Kemenag Kota Bogor.
"Karena, setiap kementerian telah
menerbitkan kebijakan dari efek
Covid-10 ini atau bisa saja nanti
difasilitasi, masuk dalam pendataan
skema bantuan,” kata Saiful.

Mengenai jaring pengaman so-
sial, politikus PPP itu menyebut
masih belum ada perincian vang
pasti dari pemkot. Padahal, Kota
Bogor telah memberlakukan PSBB.
Dia mendesak pemkot dapat me-
nyvampaikan perincian masyarakat
yang memperoleh bantuan agar
tepat sasaran. "Seharusnya disam-
paikan bantuan itu berasal dari ma-
na saja dan kriteria apa saja warga
vang berhak mendapat bantuan,
jadi ada parameter yang jelas,” ucap
Saeful.

W nugroho habib ed: erk purnama putra
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Selain zakat mal, pihaknya juga menggenjot
pengumpulan sedekah umat di bulan Ramadhan

® IMAS DAMAYANTI

emerintah meklui Wakil
Presiden Ma'ruf Amin
mengimban masvarakat
agar mengeluarkan zkat
mal (harta) lebih cepat.
Hali |n| ;um duim de-
rat ecdaran v nleh

K Agama. Harap

patan zakat dapat mem bantu kaum hmn.‘n_
Adapun surat edaran Kemenag dengan
Nomaor B Tahun 2020 vang salah <t poin-
nya adallh mmgimbau perc!pahn pem-

dmjuhn Iaepadn Iml'qga amil zakat atan-
pun organisasi sejenis.
. bAnan percegatan zakatmal inf yun

zakat. CEO Rumah Zakat Nur Efendi me-
ngatakan mendukung imbauan itu. Secam

nanti.

kaidah syariah, pengelnaran zkat mal
memang lebih baik dikeluarkan pada
Sya'ban. Hal itu karena bisa menguatkan
orang-orang yang lemah vang hendak me-
nemui Ramadhan dalam hitungan dekat.
“Karena (pengeluaran zakat mal pada
Sya'ban) ity hisa menguathan yang kemah.
Mereka jadi bisa makan sahur, buka puasa,
dan Linnya,” kata Nur Efendi saat dihu-
bungi Republika, beberapa waktu laku.
Dia menjeiaskan, percepatan pengum-

pulan zakat malsebelum Ramadhan me-
mang sucdah mulai dilaksanakan Rumah
Zakat. Dia pun menjabarkan bahwa disaat
kondisi dampak pandemi Covid-19 vang
berimbas pada perekonomian wanga, peran
zakat memang dibutuhkan umat. Untuk
itu, pihaknya mengakn berapaya melak-
sanakan sejumlah trik gunameningkatkan
pengumpulan zakat mal umat. Caranya,
dengan melakukan pendekatan kepada
m kat dan berik haman

mengenai kondisi vang terjadi. “Di saat
kondisi Covid-19 dengan segaly imbasnya—
kondisi yang tidak pasti—yang paling
pertama memang masyarakat harus sangat
menul'mzti kenapa (zakat mal) harus dise-

ungkapnya.

Selain zakat mal, pihaknya juga meng-
genjot pengumpulan sedekah umat di bu-
lan Ramadhan nanti. Sama seperti sebe-
lumnya, dia menjelaskan, dana zakat mau-
pun sedekah akan disalurkan kepada para
mustahik (orang vang menerima zakat)

0 :

Karena (pengeluaran
zakat mal pada Sya’ban)
itu bisa menguatkan
vang lemah. Mereka jadi
bisa makan sahur, buka
puasa, dan lainnya.

secara terukur. Rnmah Zakat, kata dia,
telah memiliki program vang ter ntegrasi
baik dari pengumpulan hingga pendistri-
busian zakat. Melali desaber-
daya, kata dia, terdapat 2,5 juta mustahik
vang telah menerima manfaat dengan
sejumlah program terintegrasi. Mulai dari
ekonomi, dakwah, pendidikan, hingga
lingkungan. “Targetnya adalah sebanyva k-
banyaknya penerima manfaat dari zakat
vang kami salurkan,” ungkapnya.

Ketun Lembaga Amil Zakat Infak dan
Sodagoh Nahdlatul Ulama {LazisNU) Ach-
mad Sudrajat menyampailkan, setiap Ra-
madhan agenda pengumpulan takat me-
rupakan bagian dari kegiatan rutin lem-
baganya setiap tahun. Namun akan agik
berbeda talun ini akibat merebaknya wa-
bah Covid-19. Sejak adanya aturan hingga
protokol-protokol vang diterapkan baik bagi
masyarakat maupun lembaga, LazisNU
mulai melakukan kegiatan dengan berbeda
pula dalam fundraising. Pengumpulan
zakat yang biasanya dilakukan secara
I.nnwnsinn.nl xlum ci:;mulu denl,m cara

A

bdm‘dalm mmpuhﬂ zakal, sekurang
kita harus gerakan secam online,” ujarnya.

Pihaknya juga mulai melakukan pence-
patan proses informasi dan pemberitahuan
yang terbula dan tidak konvensional ke-
pada masyarakat. Hal ini. kata dia, agar

pihamdan mengertimengapa
pengeluaran zakat perlu dipercepat. Dia
pun mem ahami di tengah kondisi pandemi
ini, tak sedikit masyarakat yang tengah
mengalami kesulitan kesehatan maupun
ekonomi.

Lewat jejaring di dunia mava, diame-
nyebut LazisNU m!nwha m ntleru;
komunitas-komunitas tI:Iﬂzi'la
mawpun ghbal untuk sama-smna memml-
seskan percepatan pengumpalan zakat ini.
“Ini adalah momentum untuk memper-
Imkuh solidaritas kita sesama Muslim,”

: Dlrrkrnr Ekseiiuttf Dnmpet Dhuafa
mam
gumwlannahmmaid:k.tuhn d!ng.an
menghadirkan lavanan donasi digital.
Salah satunya adalah dengan fnsilius
donasi secara mobile QR code, “Layanan
itu menyediakan penghitungan zakat dan
payment gateway berbasis teknologi
dengan pemanfaatan barcode,” ujarnya,
Sejumlah strategi fundraizing melaloi
digital lainnya pun kerap dilakukan lem-
rakat inisecarn profesional. Tak hrpa,
pihakmya terus memberikan sosialisasidan
Juga edulkasi mengenai pentingnya perce-
patan zakat mal manpun sedekah pada
Ramad han nanti. geda syl chae

Kliping Digital

Jumat, 17 April 2020




Kliping Digital

» Perpustakaan Badan Litbang dan Diklat
/' Kementerian Agama

Jumat, 17 April 2020

Jangan
Lupakan
Tetangga Saat
Berzakat

B OLEH ZAHROTUL OKTAVIANI

abah virus korona [Covid-19)

memengaruhi berbagai sektor, tak

terkecuali ekonomi. Banyak

kelompok rentan yang terdampak
akibat kebijakan bekerja dari rumah (work from
hamel).

Untuk membantu masyarakat di kelompok
rentan itu, dana sosial keagamaan menjadi
penting. Dana tersebut bisa diperoleh dari zakat,
infak, dan sedekah (ZIS).

“Kita bisa memanfaatkan dana zakat yang
ada untuk mengentaskan kemiskinan yang
termarginalisasi,” kata Sekretaris Jenderal MUI
Buya Anwar Abbas dalam Dakwah Daring MU|,
Kamis (16/4).

Menurut Buya Anwar, kesadaran
masyarakat untuk membantu sesama harus
direspons cepat oleh ketua RT dan RW setempat.
Harus ada inisiatif mengumpulkan dana ZIS dari
warga untuk dibagikan lagi ke kelompok
masyarakat tersebut.

lamenerangkan, dalam praktik
pengumpulan zakat di zaman awal Islam,
pemerintah akan membagi dana tersebut di
tempat mana ia diambil.

Jika di tingkat RT sudah dibagi dan ada
kelebihan, baru dana ZIS tersebut dikumpulkan
di tingkat RW.

"Begitu seterusnya berjenjang hingga
sampaike pusat,” ujar dia.

Dalam hadis yang diriwayatkan Bukhari dan
Muslim, Abu Hurairah RA menyatakan,
sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, "Siapa
yang beriman kepada Allah dan hari akhir
hendaklah dia berkata baik ataudiam, siapa
yang beriman kepada Allah dan hari akhir
hendaklah dia menghormati tetangganya.”

Dalam hadis lainnya, Rasulullah SAW
bersabda, “Tidaklah beriman kepada- Ku orang
yang tidur dalam keadaan kenyang. sedangkan
tetangganya kelaparan sampai ke lambungnya.
Padahal, ia [orangyang kenyang] mengetahul.”

“Berangkat dari hadis itu, saya berpikir dana
ZIS harus diberikan kepadatetangga. Ini
diberikan melalui lembaga zakat dan masjid
yang terstruktur sehingga terdata siapa yang
mendapat BLT [bantuan langsung tunail, siapa
yang mendapat ZIS. Jadi, tidak bertumpuk pada
satumustahik saja,” ucap ulama yang juga
menjabat sebagai ketua PP Muhammadiyah ini.

Menurut dia, apa yangdilakukan umat Islam
dengan memperhatikan tetangga sekitar akan
berpengaruh pada hubungan sosial.

Dalam hal ini, akan timbul hubungan yang
baik antartetangga, saling menolong, percaya,
serta saling memperhatikan.

Wed: wachidah handasah
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Filantropi Bantu Atasi

- Kementerian Agama

Krisis
Pemanfaatan ziswaf
diyakini dapat
membantu

mengatasi krisis

akibat pandemi.

B ARIE LUKIHARDIANTI,
IMAS DAMAYANTI

JAKARTA - Pandemi virus ko=
rona (Covid-10) yang mengguncang
dunia, termasuk Indonesia, men-
dorong berbagai pihak di Tanah Air
tunin tangan membantu mengatasi
situasi krists ini. Tak terkecuali lem-
baga-lembaga filantropi.

Lembaga ﬁhl\lmpl Rumah Zakat
(RZ), ha:isninya. menargethan u?wl
membantu 1 juta warga ying terdnm-
pak wabah Covid1g msmi program
Kebahaginan Ramadan #Dimu-
laiDariKita.

Menurut CEO RZ Nur Efendi,
program ini bertujuan menghadickin
kebahagiaan bagi 1 juta penerima
manfaat dari Aceh hingga Papua,
terutama mereka yang terdampak
wabah Covid-19.

“Untuk pergumpulan dana zakat,
kami targetkan selama Ramadhan
bisa tumbuh 30 persen. Bulin ini saja
selama wabah Covid-19, zakat tum-
buh 46 persen., Pasti Ramadhan akan
tumbuh, kan puncak krisis di Mei,”
ujar Nur Efendi dalam konferensi
pers melalui lavanan Zoom, Kamis
(16/4).

In menjelaskan, program Keba-
hagiaan Ramadan #DimulaiDariKita
merupakan salah satu rangkaian pro-
gram penanganan pandemi Covid-19
vangtelah dijalankan sejak Febraari
2020, Dalam membanty mengatasi

Covid-19, RZ
msnm Jangka pen-

’mgmn]angk.u pendeilcrhagi
dalam tiga fase, vakni inkubasi, ku~
rasi, dan resosi, Dalam ketiga fase ter-
sebul, RZ menghimpun dana-dana
kemanusinan untuk dua]u.rkm ke
program  adukasi,

PERIKSA APD CEO Rumah Zaitat Nur Efendi [kiril memeriksa alat pelindung din tnPDi yang akan dibagi lcan secara
gratis ke rumah sakit rujukan Covid- 19 di seluruh Indonesia, Kamis (14/4). Rumah Zakat kan p

Ramadhan #DimulaiDarikita yang ditargetkan membantu satu juta penerima mantsat dari Aceh hnqga Papua, terutama
mereka yang terdampak wabah Covid-19,

terdiri atas program ketashanan po-
ngan, padat karya produktif, h
pemberd-aynan ekonomi tani
UMEM.

“Program pemberdisyaan
dilaksanakan melalui optimalisasi
dana zakat, infak, sedekah, wakaf,
dan fidvah,” kata Nur Efendi.

RZ, lanjut din, menyadari bahwa
efek ﬁﬂmbwmbemiomi Ehmi:;ljg
ini tak a berpengar
kesehatan, tetapi juga perckonomian
karena angka kemiskinan diperki-
rakan meningkat.

“Namum, kami optimistis hahwa
kita bersama dapat membantu peme-
rintah dalam mengatasi krisis ini me-
lalui pemanfaatan dana Ziswaf untuk

penyebaran wabah, bantuan k kese-
hatan, hingga banlunn pangan. Se-
mentara, program jangka panjang

gram produktif,” kata-

nyn.
Untuk membantu pernulihan eko-
nomi Indonesis, maka selain optima-

lisasi ziswal, RZ juga menggerakkan
enam program istimewa, yakni Ber-
bagi Buka Puasa, Kndo Lebaran Yatim,
Bingkisan Lebaran Keluarga, Syiar
Qur'an, Janda Berdaya, dan Rama-
dhan Bebas Utang.

Sementara, untuk membantu
penanganan para pasien Covid-19,
RZ kembali menvalurkan bantuan
berupa alat pelindung diri (APD)
sebanyak 10 ribu paket ke berbagai
rumah sakit dan puskesmas mijukan
Covid-19. Penyaluran APD ini me-
rupakan tahap kedua.

Up\.a meringankan dmpukelu)
nomi akibat wabah Covid-19 juga
dilakukan Lazismu. Berkolaborasi
dengan Kitabisa, lembaga filantropi
Muhammadiyah ink berupaya agar
kebutuhan masyarakat vang terdam-
pak wabah ind tetap terpenubi.

Pada Kamis (16/4), misalnya, pa-

ra relawan di kantor Lazismu Pusat,
Jakarta, sibuk mengemas sembako
untuk didistribusikan kepada para
penerima manfaat.

Manager m Lazismm Pusat
Falhan Nian Akbar mengatakan, si-
nergi  penghimpunan dmasi ini
mampu menjaring ratusan ribu orang
dengan total donasi mencapai Rp
166.425 juta. “Dari donasi tersebut
akan membantu 500 kehoarga miskin
dan rentan miskin, dengan total 500
paket sembako,” katanya.

F mmmmiapn_ﬂrbﬁmk:]n kepa-

n para erja  infor VAL
terdampak wabah Covid-19, antara
lain pengemudik ojek online (ojol),
marbut, janda, pengemudi angkutan
umum, ustaz, pemulung hingga tu-
kg parkir, utamanya yang berada di
wilayah Jakarta, Depok, dan Bekasi.

B el wachidah hanossah
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Bagaimana Hukum
Melakukan Akad Nikah via
Telekonferensi?

@ IMAS DAMAYANTI

ebagaimana layaknya ibadah,

pernikahan pun memiliki rukun serta

syaratnya tersendiri. Salah satu rukun

dan syarat sahnya nikah adalah akad
nikah, yakni pembacaan ikrar (akad] antara
penghulu, wali nikah, serta mempelai. Lantas,
bagaimana hukum melakukan akad nikah lewat
telekonferensi? Apakah Sah?

Berdasarkan buku Ensiklopedi Hukum lstam
karya Abdul Aziz Dahlan disebutkan, ijab-kabul
dalam akad nikah akan dianggap sah apabila
memenuhi beberapa persyaratan sebagaimana
yang disepakati oleh para ulama fikih. Setidak-
nya, terdapat empat syarat dalam ijab-kabul.

Antara lain, ijab-kabul dilakukan dalam satu
majelis, kesesuaian antara ijab dan kabul,
melaksanakan ijab bagi wali untuk tidak menarik
kembali ijabnya sebelum kabul dari calon suami.
Dan, berlaku seketika atau redaksiijabnya harus
mengandung unsur Kini atau bukan menikahkan
pada yang akan datang.

Berdasarkan Bahtsul Masail Nahdlatul
Ulama, akad nikah secara telekonferensi bisa
dikatakan belum tentu dikatakan sah meskitelah
memenuhi beberapa syarat pendukung. Yakni,
antara wali, pengantin, dan dua saksi dapat
saling mendengar ataupun melihat gerak bibir
ketika prosesi akad nikah berlangsung.

Media : Republika |

Namun, menurut para ahli fikih, pernikahan
belum dianggap sah apabila tidak memenuhi
syarat kehadiran maupun pertemuan secara
langsung dalam suatu majelis. Karena, kondisi
saling mendengar atau melihat melalui layar
medium telekonferensi tak menjamin
autentisitas (tahqigl. Karena itu, dimungkinkan
masih dapat terjadinya kekeliruan, kesalahan
teknis, hingga kepalsuan berlangsungnya akad.

Menurut Imam Syafi'i, dua saksi sebagai
salah satu syarat sahnya akad nikah juga harus
melihat secara langsung dua orang yang
melaksanakan akad. Kedua orang saksi itu tidak
hanya cukup mendengar lafal ijab-kabul yang
diucapkan mempelai serta penghulu. Hal itu
karena kedua saksi perlu memastikan bukti
melalui penglihatan dan pendengaran sempurna
dalam prosesi akad yang barlangsung. Sebab,
dalam hal ini saksi akan dimintai
pertanggungjawabannya di hadapan ilahi kelak
atas kesaksian yang ia sanggupi.

Kalaupun secara pendengaran maupun
penglihatan akad nikah lewat telekonferensi
dapat berlangsung tanpa gangguan [baik
gangguan audio maupun visual], hal itu belum
menjadikan berlangsungnya akad menjadi sah.
Sebab, syarat untuk melakukan akad nikah
secara langsung dalam suatu majelis
merupakan syarat mutlak menurut Imam Syafi'i.

Namun, menurut ulama dari kalangan

Rubrik : Dialog Jumat |
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ANTARA

mazhab Hambali menyebutkan, keharusan dua
orang saksi adalah mendengar dan memahami
ucapan ijab-kabul dari pihak-pihak yang
berakad. Menurut ulama-ulama dari kalangan
ini, saksi tidak perlu melihat secara langsung
kedua pihak berakad. Artinya, pendapat dari
kalangan ulama ini me nimbulkan kemungkinan
bolehnya melakukan akad nikah lewat
telekonferensi.

Menurut Majelis Tarjih Pengurus Pusat (PP)
Muhammadiyah dalam kompilasi fatwa yang
dihimpun, yang dimaksud dengan ijab-kabul
yang dilakukan dalam suatu majelis adalah ijab-
kabul yang terjadi dalam satu waktuw. Artinya,
yang ditekankan di sini adalah kesinambungan
waktu bukan tempat.

Dalam kajian PP Muhammadiyah itu
dijabarkan bagaimana para ulama mazhab
sepakat tentang sahnya akad nikah apabila

dilakukan oleh dua pihak yang berjauhan, baik
dapat dilakukan melalui sarana surat maupun
utusan, Namun, melalui medium seperti kedua
sarana itu pun memiliki pendekatan khusus
serta syarat khusus sahnya akad.

Untuk itu, PP Muhammadiyah
mengemukakan bahwa jika syarat dalam ijab-
kabul lewat telekonferensi diperbolehkan. Hal ini
dikuatkan dengan pendapat Imam Ahmad bin
Hanbal yang menekankan pula bahwa makna
dari syarat sahnya nikah di suatu majelis adalah
nonfisik, bukan tempat saja.

Imam Abu Hanifah serta kalangan ulama
fikih dari Kufah umumnya menyetujui pandangan
Imam Ahmad bin Hanbal tersebut. Keharusan
bersambungnya ijab-kabul dalam satu waktu
nikah hanya dapat diwujudkan dengan bersatu-
nya ruangan secara fisik.

M ed: a syalaby ichsan
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Momentum Muhasabah

Umat Islam diminta meningkatkan solidaritas

pada masa pandemi.

B FUJI E PERMANA, MUHYIDDIN

JAKARTA ~ Sejumlah pemangku
kepentingan di Indonesia mengini-
siasi helatan Dzkir Nasional dan Tar-
hib Ramadhan secara daring, Kamis
(16/4) malam. Pelaksanaan acara ter-
sebut disebut sebagai sarana ikhtiar
spiritual dan momentum introspeksi
diri (mubhasabah) bagi umat Islam da-
lam menghadapi pandemi Covid-19.

Acara Dzikir Nasional itu meru-
pakan kerja sama Satgas Covid-19
Majelis Ulama Indonesia (MUT) de-
ngan BNPB, Kantor Wapres, Kemen-
terian Agama RI, dan Kemenkom-
info. Kegiatan digelar pada Kamis
(16/4) pukul 19.30-20.30 WIB secara
daring. Selain zikir bersama secara
daring, dalam acara itu dilakukan
juga pembacaan kumpulan doa
Ratibul Haddad.

Menteri Agama Fachrul Razi
mengatakan, ikhtiar yang dilakukan
itu sehubungan dengan perintah
Allah untuk menyertai upaya dengan
doa "Karena itu, pada malam ini kita
berkumpul dalam satu majelis zikir
dan doa untuk memperkuat berba-
gai usaha vang telah dan akan terus
kita lakukan," ujar Fachrul Razi da-
lamsambutannva, semalam.

Ketua Umum Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Prof Haedar Nashir
mengatakan bahwa Tarhib Rama-
dhan dan Indonesia Berdzikir di te-
ngah pandemi Covid-19 harus dija-
dikan momentum muhasabah (in-
trospeksi) dan mujahadah (per-
juangan). Dengan begitu, umat Islam

semakin dekat kepada Allah. Selain
itu, semakin ukhuwah dengan sesa-
ma dalam beragam ikhtiar mengha~
dapi musibah layaknya kaum ber-
iman.

"Jangan ada orang Islam yang
menyepelekan musibah atau seba-
liknya jatuh diri sehingga kehilang-
an optimisme atas rahmat Allah,” ka-
ta Prof Haedar kepada Republika,
Kamis (16/4).

Ia menvampaikan, ja-
dikan musibah dan da-
tangnya Ramadhan bagi
setiap Muslim sebagai mo-
men untuk mikraj rohani
agar setiap Muslim sema-
kin bersyukur, tafakur,
sabar, dan tawakal dengan
menggabungkan munajat
dan ikhtiar secara optimal.

"(Berharap) para elite semakin
eling diri dan menunjukkan jiwa fu-
tuwwah atau kesatrianya dalam
memimpin umat dan rakyat dengan
sepenuh pengkhidmatan yang tulus
dan meletakkan kepentingan umum
di atas segalanya,” ujarnya. Diharap-
kan juga mereka yang pan
mau berbagi kepada saudaranya
vang membutuhkan dengan ber-
zakat, berinfak, dan bersedekah se-
cara ringan hati.

Ketua Umum Rabithah Alawiyah
Habib Zen bin Umar Smith berharap,
melalui Dzikir Nasional ini, Allah
berkenan segera mengangkat wabah
Covid-19. “Karena kalau lihat feno-
mena wabah ini, sepertinya secara
medis, secara akal logika, penyebar-

BERITA
TERKAIT

Filantropi Bantu
Atasi Krisis

annya di luar perkiraan semua orang.
Artinya, menyebar sedemikian rapa.
Jadi, kita vakin seyvakin-yvakinnya
bahwa itu teguran dari Allah,” ujar
Habib Zen saat dihubungi Republika.

Dia mengatakan, berbagai ikhtiar
telah dilakukan oleh semua pihak
untuk mencegah penyebaran virus
pandemi tersebut, tapi musibah be-
lum juga diangkat oleh Allah. Karena
itu, menurut dia, solusinya saat ini
masyarakat Indonesia harus kembali
kepada Allah dengan cara berzikir.

Dalam acara tersebut, Habib Zen
memberikan sambutan, sedangkan
pembacaan Ratibul Had-
dad akan dipimpin oleh
mantan menteri agama
Prof Said Aqil Munawar.
“Katakanlah kalau Ratibul
Haddad itu obat, itu sudah
diramu menjadi kapsul.
Kapsul ini isinva doa-doa
dari Rasulullah SAW dan
doa-doa dalam Alquran,
kita tinggal membacanya,” tutupnya.

Wakil Ketua Dewan Pertimbang-
an (Wantim) Majelis Ulama Indo-
nesia (MUI) Prof Didin Hafidhuddin
menuturkan, acara semalam adalah
sarana mengingat Allah SWT. "Dan
kita yakin semua umat Muslim,
bangsa, pemimpin, harus kembali
pada Allah karena hanya Allah yang
bisa menghilangkan Covid-19 ini.
Usaha-usaha manusia memang di-
perlukan, tetapi untuk menuntas-
kannya ternyata juga tidak bisa,”
tutur dia kepada Republika.

Acara tersebut, lanjut Didin, juga
untuk menggambarkan keagungan
dan kekuasaan Allah SWT dengan
sikap kerendahaan hati sebagai
hamba-Nya. Didin juga mengingat-
kan tentang pentingnya membangun

Him-12

solidaritas dan kesetiakawanan scsial
dalam situasi pandemi wabah Covid-
19 saat ini. “Sehingga tidak hanva
mengandalkan pada pemerintah,
umat pun harus bergerak membantu
sesama,” ucap dia.

Didin dalam kesempatan itu juga
meminta pemerintah bersikap total
dalam mengatasi wabah korona.
“Jangan berpikir vang lain, berpi-
kirlah keselamatan umat dan bangsa.
Memang di Amerika, Italia, Spanyol,
itu angka kematiannya lebih besar
dari kita. Tetapi, jangan berpikir ang-
kanya, jangan menganggap kecil, ja-
ngan menganggap enteng. [Ini
manusia,” ujamya tegas.

Juru Bieara Satgas Covid-19 MUL
KH M Cholil Nafis menjelaskan,
Dzikir Nasional diikuti seluruh kom-

umat secara nasional, ormas
Islam, tokoh umat, dan instansi pe-
merintah. Dzikir Nasional dipandu
Wakil Presiden RI KH Ma'ruf Amin,
Ketua Dewan Pertimbangan MUI
Prof Dr Din Svamsudin, Menteri Aga-
ma RI Fachrul Raz, serta ketua-ketua
ormas [slam dan tokoh Islam lainnya.

Acara disiarkan dari titik fokus di
Istana Wapres, kantor MUI Pusat,
Kementerian Agama RI, dan kantor
BNPB. Sementara itu, di daerah akan
dilakukan dengan fokus liputan di
Indonesia barat, Indonesia tengah,
dan timur.

“Semuanya dilakukan di mamah
masing-masing untuk tetap menjaga
jarak fisik/physical distancing,” kata
Kiai Cholil Nafis.

Ia berharap acara berkala itu
adalah bagian dari ik htiar vang utuh
antara lahir dan batin dalam meng-
hadapi cobaan dari Allah SWT.

B urmnar mukhtar/zahrotul obtavian)
od: fitriyanzamzami
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Industri
Syariah Tetap
Bergeliat

Sektor energi, tekstil, dan
pangan masih menun-
jukkan peningkatan
pembiayaan.

H  LIDA PLUSPANIN GTYAS

JAKARTA — Sejumlah perusahaan
berbasis syariah mencatat sejumlah ki-
nerja positif di tengah penyebaran wabah
virus korona baru atau Covid-19. Perusa-
haanteknologi finansial peer to peer len-
ding PT Ammana Fintek Syariah melihat
sejumlah sektor masih mengalami
mnglmtnn pembiayaan ditengah isi

CED J\mmm Lutfi Adhiansyah meng-
akui, banyak sektor ekonomi yang terhan-
tam Covid-19, tetapi ada pula vang justra
berkembang, “Tidak semua sektor meng-
alami penurunan, ada vang meningkat,”
kata Lutfi kepada Republika Kamis (16/4).
mﬁmmma mengatakan telah menyelop

itar 80 persen pembiayaan, seperti usa-
ha mikro informal yang biasanya tumbuah
di kondisi normal, termasuk pembiavaan
yang pembayarannya dari sistem payroll.
Sementara, sisanya sekitar 20 persen
portofolio mengalami peningkatan bisnis
sehingga mendapatkan pembiayaan lebih
besar. Misalnya, seperti sektor energi,
tekstil, pangan, dan perkebunan.

“Energi, misalnya, pengusaha cang-
kang kelapa sawit vang ekspornya malah
jalan terus dan cenderung meningkat ke
negara empat musim,” katanya.

Cangkang kelapa sawit digunakan
sebagai briket bahan bakar arang di
negara-negara tersebut. Permintaannya
terus meningkat dari luar negeri sehingga
butuh pembiayaan lebih besar.

Selain itu, peningkatan pembiayaan
juga terjadi pada sektor konveksi, tekstil,
atau fashion. Para pengusaha meman faat-
kan momentum ini untuk beralih mem-
buat alat kesehatan, seperti alat pelindung

dini (APD) atau masker.

Di sektor pangan, cukup banyak

pengusaha yang beralih bisnis mempro-

duksi frozen_food atau makanan vang bi
distribuskan melalui niaga daring. Selain
itu, juga ada peningkatan pembiayaan
untuk sektor teknologi informasi di ja-
ringan pengisian data dan pulsa.

Lutfi menyampaikan, Ammana saat
ini lebih berfokus memberikan pembia-
yaan di sektor pangan, pertanian, perke-
bunan, dan kelautan. Menurut dia, sektor

angan sangat krusial dalam memenuhi
butuhan dalam negeri sehingga harus
terus didorong agar tetap bisa

Selain Ammana, BRI Svariah j Jup
tetap melanjutkan proses ekspansi bisnis
dalam menyambul penerapan ganun
Aceh, BRI Syariah membuka 11 kantor ca-
bang yang beralamat sama dengan kantor
cabang BRI pada Kamis (16/4). Masing-
masing di Kota Banda Aceh, Bireuen,
Blangpidie, Kutacane, Kuala Simpang.
Langsa, Lhokseumawe, Meulaboh, Si
Takengon, dan Tapaktuan.

Sekretaris Perusahaan BRI Syariah
Mulyatno Rachmanto mengatakan, ada-
nya 11 kantor cabang BRI Syariah di 11
kota akan semakin mempermudah ma-
syarakat Aceh memindahkan simpanan
dan pinjamannya kepada BRI Syariah.
“Kami bersinergi penuh dengan induk
kami, BRI, untuk menghadirkan layanan
kenangan syariah bagi masyarakat Aceh,”
katanya.

Setelah pembukaan kantor cabang di
11 kota, BRI Syariah berupaya mengakse-
lerasi proses konversi dengan pembukaan
Layanan Syvariah Bank Umum (LSBU) di
seluruh unit kerja BRI, LSBU adalah
layanan syariah yang dilakukan oleh
pekerja bank konvensional di unit kerja
konvensional sesuai izin OJK.

Masyarakat Aceh yang memeriukan
layanan keuangan syarish dapat mengak-
sesnya melalui 13 kantor cabang dan tujuh
kantor cabang pembantu yang tersebar di
11 kota/kabupaten di Aceh.

Wed: ahmad kri noor
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Sepinya Saudi
Menjelang Ramadhan

@ ANDRIAN SAPUTRA,
MABRUROH

enjelang beberapa hari
menyambut datangnya
bulan suci Ramadhan,
suasana dua kota suci
Makkah dan Madinah tak seperti
tahun-tahun sebelumnya. Jika
biasanya dua kota itu dipenuhi oleh
jamaah yang datang dari berbagai
negara saat menjelang Ramadhan,
tahun ini berbeda. Menjelang bulan
suci, dua kota suci ini lebih sepi
menyusul kebijakan baru yang
dikeluarkan pemerintah Arab Saudi
yang memberlakukan kebijakan
jam malam sejak Senin [6/4). Ini
dilakukan sebagai upaya
pencegahan wabah Covid-19.
Suasana kota-kota besar di
Arab Saudi yang sepi sangat
dirasakan oleh seorang warga
negara Indonesia, Ahmad Firdaus,
yang bermukim di sana. Menurut
dia, tak banyak aktivitas warga di
luar rumah termasuk di Makkah
dan Madinah. Selain itu, warga
tidak bisa beribadah di masjid lan-
taran kebijakan penutupan semen-
tara kegiatan di masjid untuk
mencegah virus korona. “Kondisi

dua kota suci masih sepi belum
bisa bebas masuk ke masjid. Kon-
disi masyarakat sebagian tempat
lockdown-nya 24 jam. Dan semua
masjid masih ditutup,” tutur Ahmad
kepada Republika, Rabu (8/4).
Ahmad menjelaskan, aktivitas
pertokoan banyak yang libur, tak
terkecuali para WNI yang bekerja di
toko-toko. “Kondisi WNI yang
perempuan tetap bekerja di
majikannya, laki-laki yang jadi
supir tetap kerja di majikannya.
Yang kerja bangunan dan toko-toko
semuanya libur,” kata Ahmad.
Sementara itu, Duta Besar
Indonesia untuk Arab Saudi Agus
Maftuh Abegebriel menginformasi-
kan mengenai kebijakan tambahan
yang dikeluarkan Pemerintah Arab
Saudi mengenai peraturan jam
malam dan penanganan Covid-19. la
menjelaskan, peraturan yang berla-
ku mulai 6 April itu meliputi larang-
an bepergian 24 jam bagi penduduk
Kota Riyadh, Tabuk, Dammam,
Dhahran, Hofuf, Jeddah, Taif, Qatif,
dan Khobar. Terdapat pengecualian
bagi karyawan publik atau swasta
yang bekerja di sektor vital
Penduduk diizinkan membeli
kebutuhan sembako dan kesehatan

di dalam distriknya sendiri dari
pukul 06.00-15.00 waktu setempat.
Di sisi transportasi, kendaraan
seperti mobil hanya boleh boleh
maksimal mengangkut dua orang
termasuk sopir. Selain itu terdapat
larangan aktivitas bagi perdagangn
kecuali fasilitas kesehatan, apotek,
toko sembako, pom bensin, toko
gas, bank, pekerjaan pemeliharaan
dan operasi, jasa perbaikan pipa
air, listrik dan AC, jasa pengiriman
air dan limbah air. "Kegiatan
medesak di luar rumah dilakikan
oleh orang dewasa saja, disarankan
menggunakan jasa pengiriman
makanan dan obat-obatan melalui
aplikasi pesan-antar,” kata dia.
Pemerintah Kerajaan Arab Saudi
melarang penyelenggaraan shalat
berjamaah di masjid selama
Pandemi Cavid-19. Termasuk me-
lakukan shalat Tarawih di rumah
apabila Covid-19 masih ada di bulan
Ramadhan nanti. Menten Urusan
Islam dan Bimbingan Arab Saudi
Sheikh Abdullateef Bin Abdulaziz al-
Asheikh bermohon agar Allah SWT
segera menghilangkan pandemi
Covid-19 tersebut. Dia juga memo-
hon agar Allah SWT menerima sha-
lat Tarawih seluruh umat Muslim,

apakah itu dilakukan dengan
berjamaah di masjid atau di rumah.

“Yang perlu dilakukan adalah
mengambil semua tindakan
pencegahan yang diperlukan dan
menyerahkan kepada Allah SWT,
semua orang harus mematuhi
arahan yang dikeluarkan oleh
otoritas yang kompeten,” ujar al-
Asheikh, dilansir Saudi Gazette,
Senin (13/4). "Dan yang dikeluarkan
oleh otoritas terkait adalah mela-
rang sama sekali bersosialisasi
karena banyak menimbulkan efek
buruk,” kata al-Asheikh.

Dia menjelaskan, pelarangan
juga dilarang pada saat pemakam-
an jenazah untuk menghindari
kehadiran banyak orang sehingga
terjadi kerumunan. Sebagian dapat
melakukannya di rumah masing-
masing. Pihak kerajaan juga telah

Kliping Digital
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membentuk Komite Ilmu Syariah
terkait Pandemi Covid-19. Tujuan-
nya, menurut al-Asheikh, merupa-
kan arahan kerajaan agar pemerin-
tah dan kementerian melaksanakan
apa yang dapat melawan dan
memberantas Covid-19 ini. Al-
Asheikh menyampaikan, komite ini
memiliki tugas yang terkait dengan
Kementerian Urusan Islam.

“Tujuannya untuk memberikan

informasi kepada publik yang benar
tentang pandemi ini dan aturan dan
keputusan terkait,” kata dia. Pada
saatyang sama, komite ini bertu-
juan mencegah munculnya kesa-
lahpahaman dan fatwa yang salah
dari beberapa orang. Menurut dia,
komite ini dibutuhkan untuk melu-
ruskan hal yang menyimpang dari
konsensus ulama Muslim.

W ed: a syalaby ichsan
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Iman, Imun, Aman, dan
Amin dalam Berikhtiar
Melawan Covid-19

UMAT Islam Indonesia
menyelenggarakan doa dan zikir
nasional untuk keselamatan bangsa
melalui siaran langsung televisi. Wakil
Presiden Ma'ruf Amin mengatakan doa
bersama itu untuk mengetuk pintu langit,
memohon berkah dari Allah SWT agar
wabah covid-19 segera berlalu.

Dalam situasi saat ini, Wapres
meminta umat Islam di Tanah Air agar
menguatkan iman, meningkatkan imun
(daya tahan) diri, dan menjaga aman diri,
serta amin yakni proses berdoa.

“Musibah korona tidak hanya
menimpa Indonesia, tetapi juga seluruh
dunia. Sebanyak 213 negara tertimpa
musibah ini. Hampir 2 juta orang
terinfeksi virus korona,” ujar Wapres
Ma'ruf saat memberikan tausiah dari
Istana Bogor, semalam.

Menurut Wapres, dampak korona
juga memorak-porandakan ekonomi
dan sosial. Semua negara di dunia
sedang berusaha menanggulanginya.

Media : Media Indonesia |

Pemerintah Indonesia, lanjutnya,
berupaya sekuat tenaga menanggulangi
dampak tersebut. Anggaran lebih dari
Rp400 triliun disiapkan.

“Kami juga menyampaikan terima
kasih kepada berbagai pihak yang
terlibat. Tenaga kesehatan dan relawan
yang berjuang siang dan malam, para
dermawan yang ikut mengambil bagian,
juga para ulama yang memberikan solusi
kemudahan dalam melaksanakan ibadah
pada keadaan kritis ini. Saya percaya
kesulitan yang kita hadapi masih dalam
kerangka yang benar,” tambah Wapres.

Ia juga menyayangkan ada sekelompok
orang masih menolak pemakaman
jenazah terpapar covid-19. Padahal
para ahli dan ulama sudah menyerukan
jangan ada penolakan itu.

Lebih lanjut, Wapres menekankan
empat hal penting yang harus dilakukan
umat Islam. Pertama, menguatkan iman
atas terjadinya musibah. “Karena itu,
kita harus ikhlas, rida, dan sabar. Jangan

Rubrik : Bersatu Melawan Covid-19 |

sampai panik dan berputus asa.”

Kedua, menjaga atau meningkatkan
imun diri agar tidak terpapar dengan
menjaga kesehatan, Ketiga, menjaga
aman diri dengan ikut anjuran
pemerintah menjaga jarak, kebersihan,
tidak kumpul di tempat ramai supaya tak
tertular atau menularkan.

“Rasulullah mengatakan jangan
kamu membahayakan diri sendiri dan
membahayakan orang lain. Siapa yang
membunuh satu jiwa sama dengan
membunuh semua jiwa. Siapa yang
menghidupkan satu orang sama dengan
menghidupkan orang seluruh dunia. Kita
memang tetap bertakwa, tapi juga harus
berusaha, berikhtiar,” kata Wapres.

Terakhir, ujarnya, jangan lupa amin,
yakni tetap berdoa. Manusia selalu butuh
berkah dan rahmat dari Allah SWT dalam
menghalau musibah

“Innallaha ‘ala kulli syaiin godir. Allah
berkuasa atas segala sesuatu. Allah
mampu menghilangkan kesulitan yang
dialami. Kita juga memohon kepada
Allah untuk menghilangkan marabahaya
wabah korona, dan dalam segala urusan
kepada Allah SWT, Allah maha berkuasa
atas segala sesuatu,” kata Wapres.

Di kesempatan sama, Menag Fachrul
Razi mengatakan rakyat Indonesia
harus optimistis sebab Allah tidak akan
memberikan cobaan di luar kesanggupan
kita untuk memikulnya. (Try/X-7)

Halaman :
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MENYAMBUT
BULAN SUCI

DI TENGAH
PANDEMI

Protokol kesehatan harus diikuti jamaah guna
mencegah penyebaran virus korona.

@® ANDRIAN SAPUTRA

abah Covid-19 tak
lantas membuat se-
jumlah masjid di
Tanah Air kehilang-
an semangat untuk
menyambut datang-
nya bulan suci Ra-

madhan 1441 H. Meski terdapat imbauvan
dari pemerintah untuk menjalankan ibadah
di rumah, sejumlah pengurus masjid telah
menyiapkan kegiatan-kegiatan alternatif
yang bisa diikuti jamaah saat Ramadhan,

meski tidak secara langsung datang ke

masjid.

Di Jakarta, Masjid Istiglal tetap me-

lakukan persiapan untuk menyambut da-
tangnya bulan suci Ramadhan. Humasdan
protokol Masjid Istiglal, Abu Hurairah,

menjelaskan pihaknya siap dengan ber-

bagai kemungkinan, terlebih dengan ada-

nyasurat edaran dari Kementerian Agama

tentang Panduan Ihadah Ramadhan dan

Idul Fitri 1 Syawal 1441 H di tengah pan-

demiwabah Covid-19.

“Persiapan menyambut Ramadhan

tetap dilakukan, cuma melihat kondisi
pemyebaran Covid-19 kami pesimis apalagi
sudah ada edaran dari Kemenag. Tapi yang
jelas kami di Istiglal siap dengan segala
kemungkinan yang akan terjadi,” kata Abu
kepada Republika, beberapa hari laha,

Abumengatakan, kemungkinan kegiat-
an-kegiatan yang melibatkan orang banyak,
termasuk pelaksanaan shalat Tarawih di-
tiadakan saat pelaksanaan Ramadhan men-
datang. Namun, menurutnya pengurus
Masjid Istiglal tengah membahas untuk
tetap melaksanakan pengajian melalui
daring siaran langsung. “Semua kegiatan
yang sifatnya mengundang orang banyak
akan ditiadakan, kami lagi membicarakan
pengajian daring, live streaming, dan lain-
nya.imam besar sudah menginstruksikan
hal tersebut,” ujar dia.

Surat Edaran Kemenag Nomor 6 Tahun
2020 diantaranya menjelaskan tentang
panduan pelaksanaan ibadah. Diantaranya
yakni untuk sahur dan buka puasa dilaku-
kan secara individu atau keluarga inti dan
tidak perlu sahur on the road dan iftar
jamaahatau buka puasa berama. Selain itu
pelaksanaan tarawih dilakukan secara

individu atau bersama keluarga inti di
rumah. Begitu pun tilawah Alquran hingga
iktikafjuga diimbau dilakukan di rumah.

Langkah berbeda diambil Masjid Jo-
gokariyan Yogyakarta. Menurut Dewan
Syuro Masjid Jogokariyan, Ustaz Muham-
mad Jazir Asp, masjid ini akan siap me-
layani jamaah vang datang ke masjid.
Masjid tetap akan melaksanakan shalat
Tarawih pada Ramacdhan tahun ini, kendati
Yogyakarta juga menjadi salah satudaerah
yang memiliki kasus positif Covid-19. Tak
hanya itu, menurut Ustaz Jazir masjdi Jo-
gokariyan juga akan menyiapkan buka
puasa bagi jamaah.

“Insva Allah untuk jamaah lima waktu
dan Tarawih jika ada yang datang kita la-
yani. Untuk buka puasa kita smpkan sehari
4.000 porsi, yang datang dilayani sisanya
akan diantar ke nmah-rumah warga,” kata
ustaz Jazir,

Sementara itu, untuk pelaksanaan
pengumpulan zakat fitrah menurut Ustaz
Jazirmasjdi Jogokarivan juga tetap meng-
adakan. Akan tetapi, pengurus masjid juga
menyiagakan relawan yang siap jemput
bola mengambil zakat ke rumah-rumah
warga. Untuk kegiatan kajian keislaman,
Masjid Jogokarivan mengupayakan alter-
natif dengan menggel ar pengajian daring
selama bulan suci Ramadhan.

Ustaz Jazir menjelaskan, kendati se-
jumlah kegiatan tetap dilangsungkan di
masjid Jogokarivan, terdapat protokol ke-
sehatan yang harus diikuti jamaah guna
mencegah penvebaran virus korona. *Ada
pemeriksaan suhu badan sebelum masuk,
ada bilik sanitizer. Tiap pintu masuk ada
wastafel cuci tangan,wajah dengan sabun
dan sanitizer herba yang aman untuk ku-
lit,” kata Ustaz Jazir.

Ia juga mengungkapkan, pengurus
masjid memberlakukan shaf berjarak bagi
jamaah yang memiliki shalat berjamaa di
masjid. Selain itu, setiap jelang shalat,
pengurus akan terlebih dulu menyemprot
masjid dengan cairam disinfektan. Bahkan
menurutnya masjid Jogokariyan juga me-
nyediakan masker gratis bagi jamah. “Se-
mua dapat masker gratis dari Masjid Jogo-
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Kami lagi
membicarakan

pengajian
daring, live
streaming, dan
lainnya. Imam
besar sudah
menginstruk-
sikan hal
tersebut.

karivan,” tuturnya.

Sementara itu Masjid Nasional al-Akbar
Surabaya juga berencana menggelarkajian
melalui daring selama bulan Ramadhan
untuk mencegah penyebaran wabah Koro-
na."Untuk kegiatan Ramadhan akan di-
matangkan dalam rapat hari Jumat lusa.
{(Untuk pengajian) rencana pakai live
streaming,” katanya.

Untuk mencegah penyebaran vims ko-
rona, Masjid Nasional al-Akbarjuga tengah
menerapkan sejumlah hngkah diantaranya
dengan penyemprotan cairan disinfektan
di seluruh area masjid. Pengurus juga me-
nyiapkan sabun cuci tangan dan hand sa-
nitizer bagi jamaah. Mereka pun melaku-
kan pengecekan suhu tubuh. Pengurus
masjid juga melarang jamaah yang meng-
alami sakit, terutama panas diatas 38 de-
rajat untuk melaksanakan shalat berja-
maah. Masjid juga menyediakan ruang
disinfektan bagi jamaah sebelum masuk
masjid. Menyvediakan masker bagi jamaah
serta menerapkan shalat dengan shafber-
jarak. Boed: a syalaby ichsan
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Aktivitas mengaji baik secara individual ataupun
berjamaah juga dapat dilakukan bersama keluarga di
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amadhan tahun ini bakal
dirasakan berbeda oleh
umat Islam. Meski hanya
boleh melakukan aktivitas
ibadah di rumah, sudah
sevogianya semangat iba-
dah pada Ramadhan nanti
tak kendur.

Sekretaris Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia (MUT) Asrorun Ni'am mengata-
kan, merebaknya pandemi korona (Covid-
19) memang akan mengubah pola ibadah

‘umat Islam. Jelang Ramadhan, kata dia,
‘umat Muslim dituntut untuk menerapkan
‘cara baru dalam melaksanakan ibadah dan
harus dipastikan tak melenceng dari syariat.
Umat Islam pun diimbau untuk tetap
‘melakukan ibadah di rumah sebagaimana
-vang telah diatur dalam protokol panduan
beribadah MUL Meski pandemi Covid-19
masihberlangsung, dia berharap agar kaum

rumah.

in tak patah
lam menjalankan aktivitas ibadah yang di-
ganjar dengan pahala-pahala kebaikan. Pan-
demi Covid-19, kata dia, bukan menjadi ala-
san bagi umat untuk mengendurkan ibadah.

gat terlebih da-

Diamenjelaskan, begitu banyak aktivitas
ibadah individual maupun jamaah yang
dapat dilakukan di mmmah bersama anggota
keluarga. Shalat Tarawih yang biasanya di-
lakukan di masjid dan musala dapat dilaku-
kan berjamaah dengan keluarga. Selain
masih mendapatkan pahala berjamah, hal
itu juga dinilai dapat menjadi momentum
memperbaiki ataupun memperkuat kehar-
monisan rumah tangga.

Alktivitas mengaji baik secara individual
atau pun berjamaah juga dapat dilakukan
bersama keluarga di rumah. Tak kalah pen-
ting, dia menekankan, sudah seyogianya ba-
gi umat Islam yang berkecukupan untuk
menggencarkan sedekah di masa Rama-
dhan. Pada saat pandemi masih berlang-
sung, tak sedikit masyarakat yang rentan
telah terdampak d an merasakan kesulitan.

“Kita perlu mengirimkan makanan-makan-
anke mumah tetangga vang memang (dalam
keadaan) sulit. Biasanya kita selalu ada
bukber (buka bersama), kita alihkan itu ke
tetangga kita yang butuh,” ujar dia.

Asrorun pun mengimbau agar umat
Muslim yang sudah masuk ke dalam kate-
gori wajib berpuasa, untuk tidak mening-
galkan kewajibannya sebagai Muslim. Tak
hanya itu, pihaknyajuga meminta agar di
saat berpuasa pada Ramadhan nanti, umat
Islam diharuskan menjaga kesehatan imun
dan pola makan yang benar.

Ketua PP Muhammadiyah Prof Dadang
Kahmad mengatakan, ibadah di rumah di
tengah pandemi Covid-19 memang harus
dilakukan seluruh Muslim. Tujuannya,
untuk mencegah keburukan dari penyebar-
an wabah. Meski demikian, dia menekan-
kan, tak seharusnya umat Islam kendur da-
lam menjalankan aktivitas keagamaan atau
ibadah. Masyarakat Muslim pun diimbau
untuk mengikuti aturan serta protokol-pro-
tokal yang telah dikeluarkan sejumlah lem-
baga maupun Muhammadiyah.

Menurut dia, masyarakat memang perlu
menghindari kerumunan saat beribadah
sehingga diperlukan untuk beribadah di
rumah. “Ibadah di rumah pada Ramadhan
boleh saat pandemi ini, kondisinya berbeda
dari normal. (Ibadah) bisa dilakukan bersa-
ma keluarga,” kata dia

Kliping Digital

Jumat, 17 April 2020

Selain it, dia menyebut terdapat sejum-
lahibadah yang dapat dilakukan di rumah
saat Ramadhan nanti. Dia mencontohkan,
membaca Alquran ataupun melakukan sha-
lat Tarawih berjamaah bersama keluarga.

Dia mengakui bahwa puasa dalam Ra-
madhan tahun ini akan menjadi berbeda
dibandingkan dengan Ramadhan sebelum-
nya. Meskidemikian umat Islam tetap di-
minta untuk semangat menyambut Rama-
dhan dan tak mengendurkan semangat
beribadah. “Tetap tingkatkan ibadah kita,”
ungkapnyva.

Sekretaris Jenderal Pengurus Besar
Nahdlatul Ulama (PBNU) Ahmad Helmy
Faishal Zaini mengatakan, adanya pandemi
Covid-19 perlu dijadikan momentum ber-
benah setiap diri dan meningkatkan ketak-
waan. Salah satunya adalah dengan beriba-
dah di rumah pada Ramadhan nanti. Ma-
syarakat diingatkan untuk menjalankan
aktivitas ibadah sesuai dengan protokol
yang ada selama di rumah.

Meningkatkan ibadah pun sejatinya
dapat dilakukan di rumah, tetapi tak boleh
keluar dan syariat yang telah diatur dalam
agama. Dia juga mengimbau agar masya-
rakat selalu berdoa dan bershalawat sebagai
bentuk ikhtiar batin melawan pandemi
Covid-19. “Kita panjatkan doa dan juga
shalawat agar wabah ini lekas reda,” ujar
din. med:a syalaby ichsan
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bertanya, "Wahai Rasulullah,
apakah unta saya ini saya ikat lalu
saya bertawakal kepada Allah SWT, atau
unta ini saya biarkan lalu saya bertawakal
kepada Allah SWT?" Nabi menjawah
kepada sahabat itu, “A'gilha watawakkal,
ikatlah unta itu lalu bertawakal kepada
Allah SWT.” [HR Tirmidai, hadis hasan).
Dari hadis tersebut tersirat makna
bahwa Rasulullah SAW menganjurkan
kepada kita bahwa makna tawakal itu
adalah menyerahkan urusan setelah
berusaha, bekerja dulu, lakukan ikhtiar-
ikhtiar yang optimal, lalu berserah diri atau
bertawakal kepada Allah SWT.
Bertentangan dengan ajaran Islam jika
kita bertawakal kepada Allah SWT tanpa

ada suatuwaktu, Rasulullah SAW
didatangi seorang sahabat. Dia

usaha atau ikhtiar terlebih dahulu. "Se-
sungguhnya Allah tidak akanmengubah
suatu kaum sebelum mereka mengubah
keadaan diri mereka sendiri.” (@S 13: 11).

“Barang siapa bertawakal kepada
Allah, niscaya Allah akan
mencukupkannya.” (QS 45: 3] Dalam ayat
Lain, “"Hendaklah kepada Allah seorang
mukmin bertawakal.” (QS 3: 140].
“Bertawakal kepada Allah, cukuplah Allah
menjadi pelindung.” (QS 4: 81).

Abu Turab An-Nakhsyabi berpendapat
bahwa tawakal itu terdiri atas lima hal.
Pertama, total dalam beribadah. Kedua,
menggantungkan hati untuk memenuhi
hak Allah. Ketiga, menenangkandiri
dengan merasa serbacukup atas
pemberiannya. Keempat, bersyukur jika
diberi. Dan kelima, bersabar jikatertahan.

Dalam menghadapi pandemi Covid-19
yang melanda hampir seluruh negara di
dunia dan sangat berbahaya untuk
keselamatan umat manusia, salah-salah
menanganinya bisa musnah bangsa ini.
PandemiCovid-19 telah mengganggu
seluru h sektor kehidupan bangsa,
termasuk kondisi kehidupan beragama.

Kalau kita merujuk kepada Alquran,

musibahini mungkin ujian bagi kita [QS 47:

31), mungkin peringatan (QS 29: 15), atau
mungkin azab karena ingkar kepada Allah
SWT (Qs 28: 59).

Sungguh pun demikian, wabah virus
korona ini merupakan ujian dari Allah
kepada bangsa Indonesia dan bangsa-
bangsadunia [ainnya untuk meningkatkan
derajat ketakwaan kepada Sang Khalik.
Karena itu, marilah kita hadapi pandemi
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Covid-19 ini dengan tenang dan tak panik.
Ibnu Sina penulis kitab al-Oanunfi al-Tibb
mengemukakan, “Kepanikanitu separuh
penyakit, ketenangan separuh obatnya,
dan kesabaran adalah titik awal
kesembuhan.”

Untuk menghadapi kondisisaat ini, ada
dua hal yang perlu dilakukan. Pertama,
pendekatan ikhtiar akli duniawi. Mari kita
taati protokol kesehatan Covid-19 yang
telah ditetapkan pemerintah itu secara
disiplin ketat.

Kedua, pendekatan ikhtiar spiritual
naqli, yaitu mari kita banyak berdoa,
berzikir, beristighfar, dan banyak
membaca serta mengamalkan Alguran.
Akhirnya, kita pasrah dan bertawakal
kepada Allah SWT atas apa pun yang
terjadi.m
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